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ABSTRAK

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen keorganisasian
yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. Tugas msdm adalah mengelola
unsur manusia secara baik agar memperoleh tenaga kerja yang puas akan pekerjaannya.
Didalam organisasi, manusia merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam suatu
organisasi. Oleh karena itu, hendaknya organisasi memberikan arahan yang positif demi
tercapainya tujuan suatu organisasi tersebut. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
suatu keberhasilan suatu organisasi adalah kinerja karyawan.Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui adakah pengaruh motivasi, disiplin kerja dan kompensasi terhadap kinerja
karyawan secara parsial dan simultan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Tehnik penelitian ini adalah asosiatif
kausal. Sampel dalam penelitian ini adalah 40 orang karyawan swalayan Sidodadi Wates.
Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan sampling
jenuh yakni seluruh karyawan swalayan Sidodadi Wates. Analisis data pada penelitian ini
yaitu menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS versi 23.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Motivasi mempunyai pengaruh terhadap
kinerja karyawan swalayan Sidodadi KecamatanWates (2) Disiplin kerja mempunyai
pengaruh terhadap kinerja karyawan swalayan Sidodadi Kecamatan wates (3) Kompensasi
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan swalayan Sidodadi Kecamatan wates (4)
Motivasi, disiplin kerja, dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
swalayan Sidodadi Kecamatan Wates.

KATA KUNCI :Motivasi, Disiplin Kerja, Kompensasi dan Kinerja Karyawan
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.  LATAR BELAKANG

Masalah sumber daya manusia
merupakan prioritas utama pada suatu
organisasi atau perusahaan. Walaupun
didukung dengan sarana dan sprasarana
serta sumber daya yang lebih, tetapi tanpa
didukung sumber daya yang handal maka
kegiatan perusahaan tidak
akanterselesaikan dengan baik. Hal ini
menunjukkan  bahwa sumber daya
manusia merupakan kunci pokok yang
harus  diperhatikan  dengan  segala
kebutuhannya, oleh karena itu berhasil
atau tudaknya suatu perushaan akan
ditentukan oleh faktor sumber daya
manusia dalam mencapai tujuannya.

Setiap perusahaan memiliki tujuan
untuk dapat mengembangkan
perusahaannya secara maksimal dan
mempunyai  kebijakan yang berbeda
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
karyawan dalam proses pengembangan
perusahaan.

Perusahaan  berusaha  memiliki
karyawan yang professional dan memiliki
Kinerja tinggi dengan kinerja yang tinggi
yang dimiliki karyawan dapat menunjang
tercapainya tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan ~ oleh  perusahaan.Kinerja
karyawan yang rendah dapat
mempengaruhi kualitas perusahaan.

Kinerja karyawan yang rendah

dapat mempengaruhi kualitas perusahaan.
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Menurut  Sutrisno (2016:151) kinerja
adalah sebagai hasil yang telah dicapai
seseorang dari tingkah laku kerjanya
dalam melaksanakan aktivitas kerja.
Karyawan dapat bekerja dengan baik bila
memiliki kinerja tinggi, sehingga dapat
menghasilkan kinerja yang baik pula.
Menurut Hasibuan (2016:141) motivasi
adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang
agar mereka mau bekerjasama, bekerja
efektif, dan terintegrasi dengan segala
upaya untuk mencapai kepuasan, maka
dalam hal ini perusahaan dituntut untuk
bisa memotivasi karyawannya agar dapat
berprestasi dalam melakukan tugasnya.
Selain motivasi, faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan adalah
disiplin kerja. Menurut Mangkunegara
(2016:129)  disiplin  kerja  adalah
pelaksanaan manajemen untuk
memperteguh pedoman-pedoman
organisasi. Melalui disiplin kerja akan
timbul kesadaran dan kesediaan pegawai

untuk menaati peraturan dalam
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perusahaan tempatnya bekerja. Seorang
manajer harus dapat mengkomunikasikan
segala norma-norma yang berlaku dalam
perusahaan agar dapat membentuk
kesadaran karyawan supaya karyawan
patuh terhadap peraturan-peraturan yang
ada. Disiplin kerja dapat dibentuk melalui
latihan-latihan, pendidikan atau kebiasaan
dengan keteladanan tertentu. Dengan
demikian, disiplin kerja yang diterapkan
pada hakekatnya adalah kemampuan
mengendalikan  diri  pegawai  agar
bertindak sesuai dengan peraturan dan
tidak melakukan suatu tindakan yang
bertentangan dengan peraturan tersebut.
Selain  disiplin, faktor lain  yang
mempengaruhi kinerja adalah kompensasi.

Menurut  Handoko  (2014:155)
kompensasi adalah segala sesuatu yang
diterima para karyawan sebagai balas jasa
untuk kerja mereka. Dalam suatu
perusahaan, setiap karyawan memiliki
keinginan untuk memperoleh kompensasi
yang sesuai dengan yang mereka

harapkan. Karyawan akan bersemangat
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dalam menjalankan pekerjaan mereka
apabila harapan mereka terpenuhi.

Salah satu  perusahaan  yang
sekarang banyak dijumpai dikalangan
masyarakat ialah  swalayan.Swalayan
adalah salah satu sarana, salah satu produk
perusahaan. Salah satu swalayan yang
berada di Kabupaten Kediri Kecamatan
Wates ini merupakan salah satu nama
swalayan besar yang berada di Kecamatan
wates, yaitu swalayan Sidodadi.

Swalayan Sidodadi mempunyai
masalah dikinerja karyawannya. Kinerja
karyawan yang menurun ditandai dengan
kurangnya  disiplin  kerja  didalam
perusahaan. Pemberian motivasi oleh
pimpinan yang kurang dan pemberian
kompensasi yang kurang.

Berdasarkan uraian diatas maka
penulis mencoba mengadakan penelitian

dengan judul “Pengaruh Motivasi,

Disiplin Kerja, dan
KompensasiTerhadap Kinerja
Karyawan Swalayan Sidodadi

Kecamatan Wates Kabupaten Kediri”

II. METODE PENELITIAN

Teknik Penelitian dan Pendekatan
Sesuai permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini menggunakan tehnik
penelitian asosiatif kausal yaitu penelitian
yang  bertujuan untuk  mengetahui

pengaruh antara dua variabel atau lebih.
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Pendekatan penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yaitu
data penelitian berupa angka- angka dan

analisis menggunakan statistik.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Swalayan
Sidodadi Wates. Berlokasi di JI. Kediri
No. 92, Kecamatan Wates, Kota Kediri,
Jawa Timur.

Penelitian  dilaksanakan  selama5
bulan, dimulai dari bulan Maret - Juni
2017.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan swalayan Sidodadi.

Sampel Menurut Arikunto
(2013:174)“bagian  dari  jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut”. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini seluruh karyawan swalayan
Sidodadi yaitu sebanyak 40
resonden.Teknik  pengambilan  sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampel jenuh.

Menurut  Sekaran  (2011:160),
sampel jenuh adalah “teknik penentuan

sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel”.
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I11.  HASIL DAN KESIMPULAN

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Berdasarkan gambar diatas
menunjukkan hasil uji normalitas bahwa
data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut  Ghozali  (2016:134)
menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan
variandari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Model regresi yang baik
adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
)
@
&

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan hasil analisis data
pada gambar diatas dapat diketahui
bahwatidak ada pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar diatas dan dibawah angka O
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pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016:107)
menyatakan bahwa uji  autokorelasi
bertujuan menguji apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya).

Model Summary®

Std. Error of Durbin-
Model the Estimate Watson

1 2.88901 1,692

Berdasarkan tabel diatas diketahui
nilai Durbin Watson adalah 1,692. Nilai
du untuk variabel bebas yang berjumlah 3
dan dengan sampel 40 adalah sebesar
1,659 sehingga 4 — du = 4-1,659 = 2,341.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa nilai du <dw <4-du atau
1,659<1,692 <2,341, yang artinya tidak
terjadi autokorelasi.

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan kasus
didalam regresi dimana ada hubungan
yang kuat antara variabel bebas, dimana
regresi tidak boleh terjadi hubungan antar

variabel bebas.
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Coefficients?

Collinearity
Statistics
Model Tolerance | VIF
1 (Constant)
Motivasi 43512,299
Disiplin Kerja 445 [ 2,249
Kompensasi ,734 (1,362

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

Menurut  Ghozali  (2016:103)
kriteria yang digunakan adalah jika nilai
VIF lebih kecil dari 10 atau nilai tolerance
lebih besar dari 0,1 maka regresi tidak
terjadi multikolinearitas.

Berdasarkan tabel diatas, diketahui
bahwa nilai VIF sebesar 2,299; 2,249;
1,362 dan nilai tolerance sebesar 0,435;
0,445; 0,734. Dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi multikolinieritas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardiz
|Unstandardize ed
d Coefficients|Coefficient
Model s
B Std. Beta
Error
(Constant) | 6.006| 2.544
Motivasi 431 ,158 ,347
1 Disiplin 3211 125 323
Kerja
Kompensasi| ,609 ,167 ,358

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

simki.unpkediri.ac.id
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Berdasarkan tabel diatas, maka
dapat dibuat persamaan regresi berganda
sebagai berikut:
Y=6,006+0,431X;+0,321X,+0,609X3
1. Konstanta = 6,006
Apabila variabel motivasi, disiplin kerja,
dankompensasi diasumsikan tidak
memiliki pengaruh sama sekali (=0), maka
variabel Y (kinerja karyawan) memiliki
nilai pengaruh sebesar 6,006
2. Koefisien X; = 0,431
Bahwa setiap peningkatan variabel
motivasi secara positif naik 1 (satuan)
akan meningkatkan Kkinerja karyawan
sebesar 0,431 dengan asumsi Vvariabel
lainnya konstan.

3. Koefisien X, = 0,321

Bahwa setiap peningkatan variabel
disiplin kerja secara positif naik 1 (satuan)
akan meningkatkan kinerja karyawan
sebesar 0,321 dengan asumsi variabel
lainnya konstan.

4., Koefisien X3=10,609

Bahwa setiap peningkatan variabel
kompensasi secara positif naik 1 (satuan)
akan meningkatkan Kkinerja karyawan
sebesar 0,609 dengan asumsi variabel
lainnya konstan.

Dari hasil perhitungan SPSS
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel
paling dominan yang dapat memengaruhi
kinerja ~ karyawan adalah  variabel
kompensasi dengan besaran koefesiennya
sebesar 0,6009.
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Analisis Koefisien determinasi (R%)

Model Summary®

Mod R Adjusted R
el R Square Square
1 ,864° , 146 125

a. Predictors: (Constant), Motivasi,
Disiplin Kerja, Kompensasi
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Berdasarkan tabel diatas diketahui
nilai adjusted R square adalah 0,725
artinya motivasi, disiplin
kerja,dankompensasimampu menjelaskan
variabel bebas dapat mempengaruhi
variabel terikat sebesar72,5% sedangkan
27,5% diterangkan oleh factor lain yang
tidak diteliti.
Uji t (parsial)
Coefficients®

Model t Sig.
(Constant) 2.361 ,024
Motivasi 2.724 ,010
Disiplin Kerja 2.562 ,015
Kompensasi 3.649 ,001

a. Dependent Variable:Kinerja karyawan
Berdasarkan tabel uji t diperoleh
nilai signifikan motivasi0,010< 0,05 yang
artinya Hy ditolak dan H; diterima, disiplin
kerja 0,015< 0,05 yang artinya Hg ditolak
dan H; diterima, kompensasi 0,001< 0,05
yang artinya Hy ditolak dan Hs diterima.
Dari hasil uji parsial (individu) diatas

membuktikan bahwa variabel
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independenmotivasi, disiplin
kerja,dankompensasiberpengaruh  secara
signifikan terhadap variabel Kinerja

karyawan.

Uji F (Simultan)

a
ANOVA
Model F Sig.
Regression 39.271 ,000b
Residual
1
Total

a. Dependent Variable: kinerja karyawan
b. Predictors: (Constant) motivasi, ,

disiplin kerja, kompensasi

Berdasarkan tabel diatas diperoleh
nilai F hitung sebesar 35,277 dengan taraf
signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikan uji F variabel
motivasi, disiplin kerja, dankompensasi<
0,05 yang berarti H, ditolak dan Hy
diterima. Hasil dari pengujian secara
simultan adalah motivasi,disiplin Kerja,
dankompensasiberpengaruh terhadap
Kinerja karyawan.

KESIMPULAN

1. Ada pengaruh yang signifikan antara
motivasi secara parsial terhadap
kinerja karyawanSwalayan Sidodadi

Kabupaten Kediri.
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2. Ada pengaruh yang signifikan antara
disiplin kerja secara parsial terhadap
Kinerja karyawanSwalayan
SidodadiKabupaten Kediri.

3. Ada pengaruh yang signifikan antara
kompensasisecara parsial terhadap
kinerja karyawanSwalayan Sidodadi
Kabupaten Kediri.

4. Ada pengaruh yang signifikan antara
motivasi,disiplin kerja,
dankompensasi  secara  simultan
terhadap kinerja karyawan Swalayan
SidodadiKabupaten Kediri.
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